
A. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

. Pokok permasalahan yang paling perlu untuk dip::rhatikan agar tercapai suatu 

kesimpuln mengenai apa yang terjadi ell dal&!Il pembahasan kerjasama antara 

beberapa negara-negara berkembang dalam hal pengendalian penanggulangan 

pencemaran udara hampir tidak terbatas. Namun banyak pokok pennasalahan yang 

akan dibahas dan semakin pelik pulalah dalam membuat suatu perencanaannya. 

Tetapi dalam pembahasan skripsi ini yang paling penting dipenulis utarakan hanya 

didasarkan pada pennalahan-pcnnalahan yang indikator-indikatomya yang terbatas 

saja dan lebih cenderung pada perkiraan. 

Meskipun yang men.i_a�i gagasan dasar penulisan skripsi ini untuk mencari 

bentuk kerjasama di antara negara-negara berkembang khususnya di negara-negara 

ASEAN. Namun karena permasalahan pokoknya adalah tentang penanggulangan 

pencemaran udara lintas batas, maka perl u <liketahui apa yang menyebabkan dan apa 

yang mcr.jadi akibat pencemaran udara tersebuL Di samping itu perlu diketahui 

apakah pencemaran udara lintas batas zaman ini merupakan permasalanan yang bagi 

negara-negara ASEAN yang sangat berkembang baik itu dari segi penduduknya 

n:aupun perekonomiannya. 

Ada beberapa pendapat yang menekankan agar negara berkembang 

menghc:ntikan tindakan untuk memproduksi bahan mentah, tetapi digunakan di 

negara Jain. Pendapat tersebut berdasarkan fakta bahwa komoditi yang diolah siap 
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pakai, nilainya lebih besar dipakai di pasar daripada memproduksi bnhan mentah 

bahkan dapat menciptakan lapang;m kerja yang merupakan peluang besar bagi 

masyarakat. tenm:ma untuk kepenlingan peningkatan tingkat perekonomian dan 

sosinl negara yang bersangkutan. Der.ukianlah halnya yang seharusnya dilakukan 

di no.'gara Indonesia yang merupakan salah satu negara produscn minyak benindak 

sepeni yang dikcmukakan di atas. Tctapi penyarlngan minyak mentah 

�ungguhnya merupakan salah satu sumber utana penccmaran udarJ. 

Masalnh penccmaran udara scpert; asap, kebakaran hutan, emisi industri 

dan mobil dan lain-lain yang sudab merupakian masalah nasional dan juga sccara 

intemasional terutama masalah pencemaran udara yang baru-baru ini dialami di 

Sumater& dan Kalimantan yang diakibatkan oleh kebaknran hutan. Hal ini terlihat 

dari perhatian yang begitu t>esar baik dari pemcrintah Jndor.esia, Singapura, 

mnupun Mnla}'!'ia bahkan sckitar akhir bullln Oktober 1994 tclah diadakan 

informal meeting waki-wakil terkait ketiga negara tersebut yang khususnya 

.nembahas ma�alah pencemaran udara. Hal tersebut tentu saja sangat 

membahagiakan bagi seluruh negara karena merupakan masalah masa depan 

dal&m batas-batas prospek kerjasama. 

Untuk mengatasi pcrmasalahan pencemaran udara ini maka perlu 

kesc.uaian hukum -bukum negara berlcembang khususnya di ncgara 

ASEAN.Oleh karena itu yang perlu dikaji bagaimllna cara kerjasama yang 

dilakukan dalam rangkn pencegahan dan pcnoggulangan pencemaran udara lintas 

batas 
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